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Pendahuluan

UMKM merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
perkembangan perekonomian nasional. Semakin banyaknya UMKM maka
semakin sedikit penggangguran karena terciptanya lahan pekerjaan baru.
Maka dari itu di sebuah daerah di Pasuruan tepatnya di Gempol memiliki
pengembangan UMKM yang cukup beragam mulai dari kuliner, tas hingga
konveksi.

Variabel

* Qirientasi Pasar (X1)

* |novasi Produk (X2)

* Orientasi Kewirausahan (X3)
* Kinerja Pemasaran (Y)




Pendahuluan

Research Gap

Terdapat gap empiris, yakni adanya ketidakkonsistenan temuan dari
penelifian sebelumnya terkait pengaruh orientasi pasar, inovasi produk, dan
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran. Berdasarkan data
diatas maka diperlukan penelitian kembali untfuk dapat meng etahui variabel-

variabel yang diteliti dapat berpengaruh atau fidak.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah orientasi pasar, inovasi produk, dan orientasi
kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja pemasaran pada
UMKM di Gempol
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif

Populasi pada penelitian ini seluruh produsen pada UMKM Konveksi yang ada di Desa Legok,
Dusun Tempel Kecamatan Gempol

Sampel penelitian 100 responden

Teknik pengambilan sampel, penelitimenggunakan teknik non
probability sampling dengan metode Random Sampling.

Teknik pengumpulan data dengan kuesioner dengan skala likert

Teknik analisis data menggunakan program staftistik Smart PLS-4
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Metode

Kerangka Konseptual

|

Orientasi Pasar

(X1)
Inovasi Produk

(X2)

Orientasi
Kewirausahaan
Hipotesis:

H1 :Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap Kinerja Pemasaran Pada UMKM di Gempol
H2 :Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Kinerja Pemasaran Pada UMKM di Gempol.
H3 :Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Pemasaran Pada UMKM di Gempol.

Kinerja Pemasaran

(Y)
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Metode

Indikator-Indikator

1.  Orientasi Pasar (X1) - Orientasi Pelanggan
- Orientasi Pesaing
- Koordinasi antar
- Fungsional

2. Inovasi Produk (X2) - Perluas Produk
- Peniruan Produk
- Produk Baru

3. Orientasi Kewirausahaan (X3) - Berpengalaman Usaha
- Berani Mengambil Resiko
- Kordinasi Antar Fungsional

4.  Kinerja Pemasaran (Y) - Pertumbuhan Pelanggan
- Pertumbuhan Penjualan
- Peningkatan Produktivitas
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Evaluasi Model

Dalam analisis PLS-SEM terdiri dari dua sub model yaitu model pengukuran
(measurement model) atau disebut outer model dan model struktural
(structural model) atau disebut inner model.

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model). Dilakukan untuk menilai validitas
dan reabilitas model. Oufer model dengan indikator reflektit dievaluasi
melalui convergent validity dan discriminant serta composite reability dan
cronbach alpha.

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model). Bertujuan untuk memprediksi
hubungan antar variabel laten. Inner model dievaluasi dengan melinat nilai
R-Square. Selanjutnya evaluasi model dengan melihat nilai signifikansi (uj
hipotesis) untuk mengetahui pengaruh antar variabel melalui prosedur
bootstrapping.




Hasil

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

a. Convergent Validity, uji convergent validity dengan indikator reflektif dapat dilihat dari nilai
loading factor untuk fiap indikator konstruk dengan nilai yang diharapkan adalah 0,7. Nilai
average variance extracted (AVE) harus lebih besar dari 0,5.

Orientasi Inovasi Orientasi Kinerja Keunggulan
Pasar (X1) Produk Kewirausah Pemasaran Bersaing
(X2) aan (X3) ) 2

Orientasi

Pasar (X1)
X1.1 0,866
X1.2 0,755
X1.3 0,822

Inovasi
Produk (X2)

X2.1 0,797
X2.2 0,922
X2.3 0,880
Orientasi
Tabe’ 1 kewirausaha
an (X3)
X3.1 0,808

Outer loading

X3.2 0,796

Sumber: Data primer diolah 5 060
dengan SmartPLS 4.0 Pemasaran

)

Y11 0,819

Y1.2 0,877
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Hasil

Berdasarkan table 1 diatas dapat dilihat bahwa nilai outer loading masing-masing indikator pada
semuanya bernilai lebih dari 0,7, yang arfinya indikator yang digunakan dalam penelitian ini sudah
mencapai convergent validity.

Berdasarkan tabel 2

- AVE terlihat bahwa nilai
AVE dari variabel

Orientasi Pasar (X]) 0,665 orientasi pasar (X] ),
Inovasi Produk (X2) 0,753 Inovasi Produk (X2),
. . . Orientasi
Orientasi Kewirausahaan (X3) 0.676 Kewirausahaan (X3),
Kinerja Pemasaran (Y) 0,683 Kinerja pemasaran (Y)
adalah lebih besar dari

Tabel 2 > 0,5, oleh karena itu,
Average Variance Extracted (AVE) semua variabel
Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS 4.0 penelitian valid.
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Hasil

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

b. Discriminant Validity, uji discrimianant validity. Dengan melinat nilai cross loading untuk
mengetahui apakah struktur tersebut memiliki kekuatan discriminant yang cukup. Nilai cross
loading setiap variabel harus > 0,7.

. . Inovasi Orientasi (L E ]
. Produk | Kewirausahaa | Pemasaran BerdOSOrkqn tabel 3
(X2) n (X3) ) ° diatas, terlinat bahwa

0.866 0.772 0.611 0.606 0.587 konstruk laten dengan
X1.2 0.755 0.538 0.464 0.497 0.460 indikator pada blok .
X1.3 0.822 0.576 0.608 0.582 0.490 memiiki nilai lebih tinggi
X2.1 0.592 0.797 0.653 0.490 0.570 dibandingkan dengan
X2.2 0.681 0.922 0.796 0.673 0.570 indikator di blok lainnya

yang memiliki nilai lebih

X2.3 0.629 0.880 0.674 0.525 0.577 rendah, dengan nilai
X3.1 0.465 0.533 0.808 0.601 0.473 cross loading setiap
X3.2 0.681 0.922 0.796 0.673 0.641 konstruk mem”lkl n”Oi
Tabel 3 X3.3 0.551 0.555 0.860 0.672 0.679 lebih dari > 0,7 yang
Cross Loading Y1.1 0.664 0.605 0.598 0.819 0.562 artinya konstruk tersebut
Sumber: Data primer Y1.2 0.548 0.614 0.795 0.877 0.704 memiliki discriminant

diolah dengan SmartPLS IKIE 0.508 0.389 0.539 0.780 0.707 yang memadai.
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Hasil

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

C. Reability, uji reabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi dan ketepatan
instrument dalam mengukur konstruk. Reabilitas suatu konstruk dapat dilakukan dengan 2
(dua) cara yaitu cronbach’s alpha dan composite reability. Konstruk dinyatakan reliable
jika nilai cronbach’s alpha maupun composite reability diatas 0,7.

X1.1

e
/0.866
0.755 1
o755 x12
0.822
\

X13 0.319 Y1.1
= 0 819)
& i
08779 2
0.780

X2.1

d 0.451
0797 T e -

— Y1.3

09229  X22 Y1
0.880

~
X2 * 0.681

/ X3.1

/0.303’v
0796  X32
0860

et

X3 X33
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Hasil

Cronbach’s Alpha
Construk |
Variabel Cronbach’s Composite
Alpha Reability
Tabel 4 Orientasi Pasar (X1) 0,747 0,757
Cronbach’s Alpha Inovasi Produk (X2) 0,835 0,866
Sumber: Data primer diolah Olrlen.taS| Kewirausahaan (X3) 0,760 0,762
dengan SmartPLS 4.0 Kinerja Pemasaran (V) 0,760 0,786

Berdasarkan table 4 diatas, menunjukkan bahwa nilai croncbach’s alpha dari setiap variabel nilainya
lebih dari > 0,7, dan pada nilai composite reability dari setiap variabel nilainya

lebih dari > 0,7, dengan demikikan dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel telah memenuhi
kriteria reabilitas dan memiliki tingkat reabilitas yang tinggi.
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Hasil

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Q. R- Square, nilai R-Square digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen
tertentu terhadap variabel laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang
substantive. Kategori nilai 0,75, 0,50 dan 0,25 menunjukkan model (kuat, moderate dan

lemanh).
R-Square
0,670 . .
Kinerja Pemasaran (Y) ‘;ngggg ?rgé%g[me.g diolah

Berdasarkan tabel 5 diatas, menunjukkan bahwa nilai R-Square untuk variabel kinerja
pemasaran sebesar 0,670 yang berarti termasuk dalam kategori moderate.
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Hasil

Uji Hipotesis

Q. Path Coefficient, uji ini dilakukan dengan melihat signifikansi untuk mengetahui pengaruh antar
variabel melalui prosedur bootstrapping. Nilai signifikansi dapat dilakukan dengan melihat koefisien
parameter dan T-Statistik pada path coefficient. Hipotesis penelitian diterima jika nilai T-Staftistik >
1,96 ( t tabel signifikansi 5%).

-
Sampel Rata-rata Standar Statisti P

Asli (O) SENIEINGY)] Deviasi K Values

Orientasi Pasar (X1) -> Kinerja

Pemasaran (Y) 0.319 0.309 0.136 2.345 0.019
Tabel é : _
Inovasi Produk (X2) -> Kinerja 0451 s e 3195 0.005
. o Pemasaran (Y)
Path Coefficient
Sumber: Data primer diolah FENEeSECTIETEELEEUNEE) R - 0.658 0.153 . 0,000

denggn SmartPLS 4.0 Kinerja Pemasaran (Y)
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Berdasarkan hasil path coefficient diatas dapat dilihat bahwa pertama,
variabel orientasi pasar (X1) terhadap variabel kinerja pemasaran (Y)
menghasilkan nilai koefisien parameter sebesar 0,319 dengan nilai T-Statistik
sebesar 2,345 yang lebih besar dari (T Tabel 1,96) dan P Values sebesar 0,019
lebih kecil dari (tingkat signifikansi 0,5). Dengan demikian berarti variabel
orientasi pasar (X1) berpengaruh terhadap variabel kinerja pemasaran (Y),
sehingga hipetesis H1 dapat dinyatakan diterima.

Keduaq, variabel inovasi produk (X2) terhadap variabel kinerja pemasaran (Y)
menghasilkan nilai koefisien parameter sebesar 0,451dengan nilai T-Statisik
sebesar 3,125 yang lebih besar dari (T Tabel 1,96) dan P Values sebesar 0,005
yang lebih kecil dari (fingkat signifikansi 0,5). Dengan demikian berarti variabel
inovasi produk (X2) berpengaruh ternadap variabel kinerja pemasaran (Y],
sehingga hipotesis H2 dinyatakan diterima.




Ketiga, variabel orientasi kewirausahaan (X3) terhadap variabel kinerja
pemasaran (Y) menghasilkan nilai koefisien parameter sebesar 0,681 dengan
nilai T-Staftisik sebesar 4,437 yang lebih kecil dari (T Tabel 1,26) dan P Values
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari (tfingkat signifikansi 0,5). Dengan demikian
berarti variabel orientasi kewirausahaan (X3) berpengaruh terhadap variabel
kinerja pemasaran (Y), sehingga hipotesis H3 dinyatakan diterima.




Pembahasan

H1: Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap Kinerja Pemasaran Pada UMKM di Gempol.

Berdasarkan hasil analisis, membuktikan bahwa orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja pemasaran pada UMKM di
Gempol, dengan demikian hipotesis (H1) dalom penelitian ini diterima. Maka artinya UMKM Gempol telah melakukan
aktivitas yang efektif dan efesien. Konsumen dimudahkan dengan dalam mencari informasi sesuai dengan barang yang
dicari. Orientasi pasar menjadi sumber inspirasi perusahaan dalam melakukan cara-cara inovatif serta menjadi sumber
kinerja pemasaran dalam meningkatkan cara kerja pengusaha menjadi lebih baik. Seorang pengusaha yang berorientasi
pasar di dalom membangun strategi untuk mengembangkan perusahaan akan mengedepankan kepuasan konsumen, dan
selalu memantau apakah produk telah sesuai atau melebinhi harapan konsumen. Kemampuan pengusaha dalam
menciptakan produk baru akan mempermudah perusahaan tersebut saat adaptasi dengan perubahan lingkungan, seperti
menyesuaikan dengan perubahan standar produk yang ditetapkan pelanggan.

Hasil penelitian ini membuktikan teori yang menyatakan bahwa ukuran perilaku dan aktivitas yang mencerminkan praktik
konsep pemasaran yang efektif dan efisien dalam orientasi pasar dapat meningkatkan kinerja pemasaran. Berdasarkan
penelitian lainnya membuktikan bahwa teori orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap kinerja[2]. Hasil teori dari
penelitian lainnya membuktikan orintasi pasar berpengaruh baik dan signifikan terhadap kinerja pemasaran hubungan
antara inovasi produk terhadap kinerja pemasaran.
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Pembahasan

H2 : Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Kinerja Pemasaran Pada UMKM di Gempol.

Berdasarkan hasil analisis, membuktikan bahwa inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja pemasaran pada UMKM di
Gempol, dengan demikian hipotesis (H2) dalam penelitian ini diterima. Maka artinya UMKM Gempol telah meningkatkan
kreativitas dalam pembuatan setiap produk, sehingga hal ini akan menarik konsumen dengan gaya /trend terbaru sesuai
dengan perkembangan zaman. Inovasi produk merupakan sesuatu yang dapat dilihat sebagai kemajuan fungsional produk
yang dapat membawa produk selangkah lebih maju dibandingkan dengan produk pesaing. Apabila produk tersebut
memiliki suatu kelebihan yang dipandang sebagai nilai tambah bagi konsumen. Pengembangan produk baru dan
strategisnya yang lebih efektif seringkali menjadi penentu keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu perusahaan. Adanya
teknologi dapat mempercepat pengembangan produk baru, kemampuan perusahaan dalam memproduksi teknologi
tinggi dan produk dengan teknologi terapan sangat mempengaruhi keunggulan pada produk tersebut. Inovasi produk
merupakan sesuatu yang dapat dilihat sebagai kemajuan fungsional produk yang dapat membawa produk selangkah lebih
maju dibandingkan dengan produk pesaing. Apabila produk tersebut memiliki suatu kelebihan yang dipandang sebagai
nilai tambah bagi konsumen. Pengembangan produk baru dan strategisnya yang lebih efektif seringkali menjadi penentu
keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu perusahaan, tetapi ini bukan pekerjaan yang mudah. Pengembangan produk
baru memerlukan upaya, waktu dan kemampuan termasuk besarnya resiko dan biaya kegagalan.

Hasil penelitian ini membuktikan teori yang menyatakan bahwa inovasi produk akan memberi nilai tambah pada produk
dan akan meningkat keuggulan inovasi produksi sehingga mendorong kesuksesan peluncuran produk sehingga akan
meningkat kinerja pemasaran suatu produk baru. Berdasarkan hasil penelitian lainnya bahwa inovasi Produk berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja pemasaran[5]. Hasil teori dari peneliti lainnya, menyebutkan bahwa variabel inovasi produk
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran. Semakin baik inovasi produk akan semakin menarik perhatian
konsumen maka hal ini berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja pemasaran UMKM di Gempol.
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Pembahasan

H3: Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Pemasaran Pada UMKM di Gempol.

Berdasarkan hasil analisis, membuktikan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja pemasaran pada
UMKM di Gempol, dengan demikian hipotesis (H3) dalam penelitian ini diterima. Maka artinya, setiap para produsen UMKM
di Gempol mampu membangun usaha agar lebih luas dikenal masyarakat melalui berbagai cara yaitu inovasi produk,
proaktif dan keberanian mengambil resiko dalam perhitungan harga sesuai dengan peminat konsumen. Orientasi
Kewirausahaan dalam kemampuan untuk menciptakan pembaharuan, mengambil risiko dalam menciptakan usaha yang
membedakan dengan yang lain. Inovatif mengacu pada suatu sikap wirausahawan untuk terlibat secara kreafif dalam
proses percobaan terhadap gagasan baru yang memungkinkan menghasilkkan metode produksi baru sehingga
menghasilkan produk baru, baik untuk pasar sekarang maupun ke pasar baru. Kemampuan inovasi berhnubungan dengan
persepsi dan aktivitas terhadap aktivitas-aktivitas bisnis yang baru dan unik.

Hasil penelitian ini membuktikan teori yang menyatakan bahwa ketika sebuah perusahaan memiliki nilai atau derajat yang
cukup tinggi menyangkut orientasi kewirausahaan maka secara langsung akan terciptanya kinerja pemasaran yang
tinggi[33]. Teori dari penelitian lainnya bahwa orientasi kewirausahaan diciptakan dari sikap penuh proaktif, inovasi dan
berani mengambil resiko, yang diyakini dapat mendorong kinerja perusahaan. Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pemasaran. Berdasarkan hasil penelitian lainnya bahwa variabel orientasi kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran [35]. Semakin baik orientasi kewirausahaan akan semakin
menarik perhatian konsumen maka hal ini berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja pemasaran UMKM di
Gempol.
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